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ABSTRAK 

 
SIDESA merupakan sistem informasi desa yang bertujuan untuk membantu pemerintah desa dalam 

mengelola informasi dan data terkait berbagai aspek kehidupan desa. Tujuannya adalah untuk 

meningkatkan efisiensi administrasi, pelayanan masyarakat, dan pengambilan keputusan di tingkat desa. 

Memberikan akses yang lebih mudah dan cepat kepada warga desa terkait informasi pemerintahan, 

kebijakan, dan berbagai layanan publik. Dengan pemanfaatan SIDESA, Dan juga dapat menghadirkan 

banyak manfaat. Tujuan kegiatan pengabdian ini untuk membantu desa lembung menjadi desa digital dan 

memberi pelatihan kepada perangkat dalam teknologi informasi. Metode dalam kegiatan pengabdian 

kepada masyarakat (PKM) ini adalah (1) survey dan observasi,(2) Analisis dan pembuatan peta (3) 

Pembuatan Website Desa (4)  Input data di website desa (5) Workshop, pelatihan, pendampingan dan 

FGD. Hasil pengabdian masyarakat ini yaitu menghasilkan Aplikasi SIDESA Digital, dan Peta digital 

potensi garam berbasis SIG.  

 

       Kata Kunci: Desa Digital, Peta Digital. 

1. PENDAHULUAN 
 SIDESA merupakan sistem informasi desa 

yang bertujuan untuk membantu pemerintah 

desa dalam mengelola informasi dan data terkait 

berbagai aspek kehidupan desa. Tujuannya 

adalah untuk meningkatkan efisiensi 

administrasi, pelayanan masyarakat, dan 

pengambilan keputusan di tingkat desa. 

Memberikan akses yang lebih mudah dan cepat 

kepada warga desa terkait informasi 

pemerintahan, kebijakan, dan berbagai layanan 

publik. Dengan pemanfaatan SIDESA, Dan juga 

dapat menghadirkan banyak manfaat, termasuk 

meningkatkan partisipasi masyarakat dalam 

proses pengambilan keputusan, meningkatkan 

transparansi pengelolaan dana desa, serta 

mempercepat penyampaian informasi terkait 

dengan pelayanan public. Dalam rangka 

pengelolaan informasi dan perencanaan, hal ini 

berkaitan dengan penggunaan perangkat keras 

komputer (hardware), program aplikasi 

pendukung (software), perangkat komunikasi, 

dan internet. (Mardinata et al., 2023). 

Desa perlu memetakan potensi yang 

dimilikinya agar potensi yang ada dapat 

dimanfaatkan seefektif mungkin untuk berbagai 

alasan, selain memanfaatkan website sebagai 

sarana pengelolaan arsip data desa dan sebagai 

alat distribusi informasi yang efektif.(Sukmono, 

Husodo and Wijaningsih, 2019), pengelolaan 

data potensi pertanian adalah salah satunya. 

Oleh karena itu, penggunaan sistem informasi 

geografis untuk membuat peta potensi pertanian 

memerlukan digitalisasi.(Gunawan Asril, 2022). 

Berdasarkan wawancara yang dilakukan 

tim pengabdian kepada masyarakat dengan 

pemerintah desa mengenai sistem informasi 

desa digital dan pemetaan potensi garam, 

terdapat beberapa permasalahan terkini, antara 

lain: (1) Desa Lembung belum memiliki sistem 

informasi desa digital (2) Desa Lembung saat 

ini belum memiliki peta potensi garam. (3) 

kurangnya kemampuan pemerintah desa 

Lembung dalam penguasaan teknologi 

informasi. 

 

2. METODE PENGABDIAN 
 Metode yang di gunakan dalam pengabdian 

ini adalah wawancara dengan pemerintah desa 

dan dengan petani garam, dan juga melakukan 

survei langsung ke tambak garam untuk 

mengukur potensi garam didesa lembung, dalam 
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pengembangan website menggunakan metode 

waterfall model. 

2.1. Waktu dan Tempat Pengabdian 

Adapun waktu dan pelaksanaan 

pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan 

pada tanggal 01 - 31 agustus 2023 di Desa 

Lembung Kecamatan Galis Kabupaten 

Pamekasan. 

2.2. Metode dan Rancangan Pengabdian 

❖ Tahapan Awal 

Adapun tahapan awal dalam pelaksanaan 

pengabdian masyarakat ini adalah melakukan 

survey lokasi dan observasi dengan langsung 

turun kelapangan untuk melakukan pengukuran 

dengan cara menentukan titik kordinat di setiap 

ujung tambak garam. Setelahnya dilakukan 

pengabdian berdasarkan titik lokasi yang 

membutuhkan kegiatan pengabdian melalui 

tahapan pelaksanaan yang ada. 

❖ Tahapan Pelaksanaan 

Adapun beberapa tahapan pelaksanaan 

dalam kegiatan pengabdian adalah sebagai 

berikut : 

1. Analisis Dan Pembuatan Peta Potensi 

Garam. 

  Analisis dan pembuatan peta potensi 

garam Dalam membuat digitalisasi peta 

potensi garam kami menggunakan aplikasi  

GPS Essentials untuk menentukan titik 

kordinat dan aplikasi QGIS untuk 

pembuatan peta. 

2. Membuat website desa 

  Proses pembuatan website desa dengan 

cara mendownload source code aplikasi 

sidesa. setelah itu baru menginstal website 

SIDESA, yang kemudian setelah terinstal 

kami mempelajari fitur-fitur dari website 

sistem informasi desa (SIDESA). Setelah 

kami memahami fitur-fitur website sidesa 

kami meng-onlinekan website tersebut 

dengan membeli hosting dan domain 

3. Proses input data di website desapemain 

secara bergantian melempar dadu. 

  Setelah website tersebut bisa diakses 

online proses selanjtnya adalah 

menginputkan data-data yang akan di 

tampilkan di website desa seperti, profil 

desa, data penduduk, data pulikasi 

kegiatan, rencana kegiatan, kesehatan, 

sosial dan data-data lainnya 

❖ Tahapan Monitoring dan Evaluasi 

Dalam rangka monitoring   kegiatan maka 

diadakannya  kegiatan workshop, pelatihan, 

FGD dan pendapingan terhadap perangkat desa 

Lembung berikut tahapan monitoring: 

1. Pelatihan, FGD (Forum Grub Discusion) dan 

pendampingan 

Setelah pembuatan peta dan pengerjaan 

website sidesa selesai, kami melakukan 

pelatihan, FGD dan workshop, cara penggunaan 

sistem informasi desa digital dan pemetaan 

potensi Garam desa Lembung berbasis GIS. 

Faisol munasikin menjadi pembicara pertama 

dan memberikan pelatihan tentang cara 

menggunakan website sidesa digital dan 

menjelaskan fitur-fitur yang ada di website desa 

digital. Fikri Maulana M. sebagai pembicara 

kedua memberikan edukasi bagaimana cara 

membaca simbol-simbol yang ada di dalam 

peta. 

 

Gambar 1. Pelatihan dan pendampingan 

 

Gambar 2. Pembuatan peta 

2. Workshop Pengembangan sistem informasi 

Desa dan pemetaan potensi pertanian 

berbasis SIG 

Perangkat desa sebagai peserta dalam latihan 

ini. Bapak Aang Kisnu Darmawan dan Bapak 

Masdukil Makruf menjadi narasumber dalam 

pelaksanaan workshop. 
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Gambar 3. Workshop dan FGD 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 Dalam pengabdian kepada masyarakat ini 

diperoleh hasil pengumpulan data dan model 

sistem Pengumpulan data yang dilakukan pada 

penelitian ini memakai wawancara langsung 

kepada perangkat desa  dan juga masyarkat 

sekitar. Pelaksanaan kegiatan pengabdian 

masyarakat pembuatan peta potensi pertanian 

ini Untuk itu, digunakan data citra satelit 

resolusi tinggi untuk membuat data peta desa 

dengan metode kartometri, disertai survei 

toponim potensi desa, yang kemudian disajikan 

secara online di website desa menggunakan 

perangkat lunak online QGIS. Selain itu 

pembuatan sistem website Desa Digital dengan 

source code aplikasi open SAID di github 

sehingga aplikasi ini gratis bisa di gunakan oleh 

siapa saja. Hasil website resmi desa yang sudah 

di buat di dalamnya sudah terdapat banyak fitur 

untuk digunakan, berikut tampilan website 

resmi desa lembung. 

 

Gambar 4. Tampilan website desa Lembung 

 Pada kegiatan pengabdian ini dihasilkan 

peta desa softcopy yang ditunjukkan oleh 

Gambar 5. Peserta dalam kegiatan pelatihan dan 

workshop  adalah perangkat desa sebanyak 10 

orang. pelaksanaan Sosialisasi, FGD Workshop 

pengembangan sistem informasi desa digital dan 

pemetaan potensi garam menggunakan sistem 

informasi geografis ini dilaksanakan di balai 

desa Lembung pada Hari rabu tanggal 27 

Agustus 2023. Para peserta sangat berantusias 

dalam mengikuti kegiatan ini, forum diskusi 

aktif terdapat banyak pertanyaan yang 

dilontarkan oleh peserta. pemerintah desa sangat 

merasa terbantu dengan adanya pengabdian ini 

karena dengan adanya website ini pekerjaan 

mereka lebih cepat. 

 

Gambar 5. Peta potensi pertanian desa 

lembung 

4. SIMPULAN DAN SARAN 
Pengembangan sistem informasi desa 

digital (sidesa – digital) dan pemetaan potensi 

garam berbasis GIS di desa lembung mendapat 

repon positif dari pemerintah desa hal ini 

terbukti Ketika pelatihan dan workshop peserta 

yang terdiri dari pemerintah desa sangat 

berantusias dalam mengikuti forum. Desa 

lembung yang sebelumnya tidak memiliki 

website dan peta potensi garam sekarang  

memiliki website dan peta potensi garam, 

pemerintah desa lembung  menjadi terbantu 

dengan adanya website menjadi lebih cepat 

dalam melayani masyarakat. 
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Penulis mengucapkan terima kasih kepada 

bapak kepala desa Lembung, dosen 

pembimbing lapangan dan tim serta perangkat 
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